BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Menurut Nazir (1988, hal. 99) penelitian adalah suatu proses mencari
sesuatu secara sistematik memerlukan waktu dengan menggunakan metode
iimiah serta aturan-aturan yang berlaku. Untuk itu, diperlukan sebuah desain
penelitian untuk dapat melakukan penelitian dengan benar. Adapaun menurut
Riduwan (2012, hal. 49) desain peneltian dapat berbentuk antara lain; survey,
ex post facto, eksperimen, naturalistic, policy research (penelitian polisi),
action research (penelitian tindakan), evaluasi, dan sejarah.

Dalam penelitian ini, peneliti menggungakan desain ex post facto,
dimana ex post facto adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti
peristiva yang telah terjadi dan kemudian melihat ke belakang untuk
mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut (Riduwan,
2012, hal. 50). Dikatakan ex post facto atau dalam bahasa Indonesia berarti
“setelah kenyatakan (fakta),” karena peneltitian ini dilakukan sesudah fakta
(Sukardi, 2003, hal. 165). Masih dalam buku yang sama, penelitian ex post
facto adalah penelitian dimana variabel-variabel bebas telah terjadi ketika
peneliti mulai dengan pengamatan variabel terika dalam penelitian (Sukardi,
2003, hal. 165).

Menurut Sukardi (2003, hal. 165) penelitian ex post facto dapat
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu: correlational study (studi korelasi) dan
comparative study (studi komparatif). Dimana, dalam penelitian ini tentu saja
peneliti  menggunakan studi komparatif. Studi komparatif ini adalah studi
deskriptif yang ingin mencari jawaban secara mendasar tentang sebab akibat,
dengan menganalisa faktor-faktor penyebab terjadinya ataupun menculnya
suatu fenomena tertentu (Nazir, 1988, hal. 68). Penelitian ini menggunakan
logka dasar yaitu jika X, maka Y, tidak ada manipulasi langsung terhadap
variabel bebas (Riduwan, 2012, hal. 50).

Desain ex post facto dipilih karena penelitian ini berkaitan dengan

tingkat toleransi yang tengah terjadi di kalangan pelajar, hal yang sudah terjadi,
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sedang, bahkan akan berlangsung terus menerus. Dengan desain ex post facto,
kita bisa melihat gambaran umum keadaan rasa toleransi di kalangan pelajar.
Setelah itu, studi komparatif digunakan untuk membandingkan tingkat
toleransi beragama pelajar berdasarkan latarbelakang lembaga pendidikan yang

ditempuhnya.

B. Variabel

Variabel penelitian adalah suatu atibut atau sifat atau nilai dari orang,
objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan (Sugiyono, Statistik dan
Penelitian, 2012, hal. 2). Masih dalam buku yang sama, dinamakan variabel
karena ada variasinya. Sepertihalnya dalam penelitian ini, toleransi, dikatakan
toleransi sebagai variabel karena bervariasi tingkat toleransi seseorang, bisa
rendah, sedang, atau tinggi (Sugiyono, Statistik dan Penelitian, 2012, hal. 2).

Terdapat satu variable dalam penelitian ini, yaitu variable bebas. Yang
dimaksud dengan variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubhannya atau timbulnya vairabel terikat. Variable
bebas itu adalah toleransi pelajar. Sedangkan variabel terikat adalah varialbe

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya bariabel bebas.

C. Lokasi Penelitian
Tempat penelitian menjadi batasan dalam penelitian ini, yaitu SMA
swasta yang berafiliasi pada pendidikan Islam dan SMA swasta yang berafiliasi
pada pendidikan Kristen di kota Banding. Dimana dalam penelitian ini,
berlokasi di SMA Darul Hikam, SMAIT Miftahul Khoir, SMA PGII 1, SMAK
Bina Bakti 1, SMAK Santo Alloysius dan, SMA BPK Penabur 2. Lebih
datailnya lokasi penelitian, sebagai berikut:
1. SMA Darul Hikam Bandung
SMA Darul Hikam Bandung berlokasi di JI. Tubagus Ismail Raya
No0.78, Sekeloa, Coblong, Kota Bandung, Jawa Barat 40134. Lihat
Gambar 3.1
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Gambar 3.1 Denah Lokasi SMA Darul Hikam
Sumber: Google Map

2. SMAIT Miftahul Khoir Bandung

SMAIT Miftahul Khoir Bandung berlokasi di Dago, JI. Tubagus

Ismail VIII No.60, Cigadung, Coblong, Kota Bandung, Jawa Barat
40135. Lihat Gambar 3.2
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Gambar 3.2 Denah Lokasi SMAIT Miftahul Khoir Bandung

Sumber: Google Map
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3. SMA PGII 1 Bandung
SMA PGIl 1 Bandung beralamat di JI.. Panatayuda No. 2, Jl.
Panatayuda No.2, Lebakgede, Coblong, Kota Bandung, Jawa Barat 40132.
Lihat Gambar 3.3

!
Rl ol

Gambar 3.3 Denah Lokasi SMA PGII 1

sumber: Google Map

4. SMAK Santo Aloysius Bandung
Beralamat di JI. Sultan Agung No.4, Citarum, Bandung Wetan, Kota
Bandung, Jawa Barat 40115. Lihat Gambar 3.4
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Gambar 3.4 Denah Lokasi SMAK Santo Aloysius

Sumber: Google Map
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5. SMAK Bina Bakti Bandung
Berlokasi di JI. Bima No.1-9, Arjuna, Cicendo, Kota Bandung, Jawa
Barat 40172. Lihat 3.5
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Gambar 3.5 Denah Lokasi SMAK BINA BAKTI 1

Sumber: Google Map

6. SMAK BPK Penabur 2 Bandung
SMAK BPK Penabur 2 Bandung bertempat di JI. Dursasana
No0.8, Pamoyanan, Cicendo, Kota Bandung, Jawa Barat 40173. Lihat

Gambar 3.6
=3

Gambar 3.6 Denah Lokasi SMAK BPK Penabur 2
Sumber: Google Map
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D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas, objek/subjek
yang mempunyai Kkualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono,
metode penelitian administrasi, 2001, hal. 61). Jadi, populasi bukan hanya
orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain.

Adapun populasi dalam penelitian adalah entitas pelajar yang
bersekolah di SMA Islam dan SMA Kristen di kota Bandung. Untuk pelajar
SMA secara keselurunan di kota Bandung sendiri sebanyak 50028 siswa,
yang terdiri dari 140 SMA, baikk SMA Negeri, SMA swasta Islam, SMA
swasta Kristen, maupun SMA swasta yang berafiliasi pada lembaga umum
(bukan Islam dan Kristen). Untuk SMA swasta yang berafiliasi pada
lembaga pendidikan Islam (SMA Islam) sendiri terdiri dari 23 sekolah
dengan 3914 siswa. Sementara SMA swasta yang berafiliasi pada lembaga
pendidikan Kristen (SMA Kristen) terdiri dari 24 sekolah dengan jumlah
siswa sebanyak 7483 siswa. Lihat Tabel 3.1

Tabel 3.1 Jumlah Pelajar SMA Islam dan Pelajar SMA Kristen

Sekolah Jumlah Sekolah Jumlah Peserta Didik
SMA Islam 23 3914
SMA Kiisten 24 7483

Sumber: Dok Disdik Kota Bandung

Selanjutnya dipilih sampel masing-masing tiga SMA Islam dan tiga
SMA Kiristen. Sekolah-sekolah tersebut adalah para pelajar di SMA Darul
Hikam, SMAIT Miftahul Khoir, serta SMA PGIlI 1 dan, SMAK Santo
Alloysius, SMAK Bina Bakti 1, serta SMAK BPK Penabur. Adapun detail
populasi penelitian, sebagai berikut:
1. SMA Darul Hikam Bandung
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Jumlah peserta didik untuk SMA Darul Hikam Bandung antara
lain, laki-laki 162 siswa, perempuan 160 siswa, dengan jumlah 322

siswa. Sementara ruang belajar berjumlah 13 ruang.

2. SMAIT Miftahul Khoir Bandung
Jumlah peserta didik SMAIT Miftahul Khoir secara keseluruhan
adalah 50 siswa dengan 26 siswa laki-laki dan 24 siswa perepmuan.

Dengan ruang belajar sejumlah 3 buah.

3. SMA PGII 1 Bandung
Jumlah peserta didik di SMA PGII 1 Bandung secara keseluruhan
adalah 908 siswa dengan 421 siswa laki-laki dan 487 siswa perempuan.

Dengan ruang belajar 28 buah.

4. SMAK Santo Alloysius Bandung
Ada 766 siswa yang terdapat di SMAK Santo Alloysius, dengan
389 siswa laki-laki dan 377 siswa perempuan. Dengan 30 ruang belajar.

5. SMAK Bina Bakti Bandung

Jumlah peserta didik di SMAK BINA BAKTI 1 Bandung adalah
521 siswa dengan 251 siswa laki-laki dan 270 siswa perempuan. Dengan

jumlah ruang belajar yaitu 27 buah.

6. SMAK BPK Penabur 2 Bandung
Jumlah peserta didik yang terdapat di SMAK BPK Penabur 2
sebanyak 843 siswa dengan 410 siswa laki-laki dan 433 siswa

perempuan. Dengan 23 ruang belajar.

2. Sampel Peneltian
Menurut Sugiyono (2012, hal. 62) sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dalam buku yang sama,
adapun beberapa teknik pengambilan sampel antara lain: probability
sampling dan nonprobability sampling. Dalam penelitian ini, peneliti

mengambil probability sampling, dimana teknik pengambilan sampel ini
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memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk
dipilih menjadi anggota sampel. Sementara itu, probability sampling dibagi
menjadi beberapa teknik, meliputi: simple random sampling, proportionate
strarified random sampling, disproportionate stratified random, sampling
area (cluster) sampling (sample menurut daerah (Sugiyono, Statistik dan
Penelitian, 2012, hal. 63).

Adapun dalam penelitian ini mengambil cluster sampling (area
sampling) atau teknik sampling daerah yang digunakan untuk menentukan
sampel bila objek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas, dalam hal
ini adalah kota Bandung (Sugiyono, Statistik dan Penelitian, 2012, hal. 65).
Karena wilayah kota Bandung sebagai objek penelitian cukup luas, maka
peneliti mengambil enam sekolah sebagai sampel, yang terjadi dari tiga
SMA Islam dan tiga SMA Kristen yaitu: SMA Darul Hikam, SMAIT
Miftahul Khoir, serta SMA PGII 1 dan, SMAK Santo Alloysius 1, SMAK
Bina Bakti 1, serta SMAK BPK Penabur 2.

Pun, selanjutnya diterapkan teknik cluster sampling (area sampling)
untuk masing-masing sekolah. Dimana hal ini digunakan karena menimbang
kesediaan sekolah sebagai objek penelitian, dimana pihak sekolah yang
menyediakan kelas untuk dijadikan sampel, namun dalam pengambilan
sampel di setiap sekolah tetap dilakukan secara acak tanpa memperhatikan
strata yang ada dalam populasi itu, ditambah anggota populasi dianggap
homogen (Sugiyono, Statistik dan Penelitian, 2012, hal. 64). Hal ini
dilakukan peneliti karena dalam penelitian ini, yang bertindak sebagai objek
adalah lembaga pendidikan, tanpa memperdulikan status pelajar yang adalan
di dalam lembaga pendidikan tersebut. Dimana pelajar disini berstatus
sebagai subjek.

Selanjutnya, untuk menentukan jumlah sampel sendiri, peneliti

menggunakan rumus slovin (Riduwan, 2012, hal. 65)

B N
TN e?
Dimana:

n = jumlah sampel
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N = jumlah Populasi

e = julah toleransi eror, yang mana peneliti mengambil eror 10%

Untuk lebih detailnya, anggota sample dapat dilihat sebagai
berikut:

a. Sampel SMA Islam
Dari 23 sekolah SMA Islam di kota Bandung, terdiri dari 3914

siswa. Jadi N = 3914, dan e = 10%.

N
" I1FN.e?
~ 3914
" 113914, 10%2
_ 391 o s0872
"“2015 "

Dibulatkan menjadi n = 98 sampel

b. Sampel SMA Kiisten
Dari 24 sekolah SMA Kristen di kota Bandung, terdiri dari 7483
siswa. Jadi N = 7483, dan e = 10%.

N

"TI1FNe?

7483
= 1 7483.102

= 7183 _ 9868126
"=7583 O

Dibulatkan, jadi n =99 sampel

E. Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2015, hal. 102) adalah suatu alat yang digunakan
untuk mengukur fenomena alam atau soaial yang akan atau sedang diamati.
Jadi, instrumen penelitian adalah alat bantu dalam sebuah penelitian untuk

mengukur variabel atau hal yang akan diteliti sehigga dapat menghasilkan
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kesimpulan dari penelitian tersebut. Secara fungsional kegunaan istrumen
penelititan adalah untuk memperoleh data yang dipergunakan ketika peneliti
sudah menginjak pada langkah pengumpulan data dilapangan (Sukardi, 2003,
hal. 69).

Menurut  Sugiyono (2015, hal. 137) instrument penelitian yang
digunakan dalam penelitian kuantitatif dapat berupa tes, pedoman wawancara,
pedoman observasi dan Kkuisieoner (angket). Adapun dalam penelitian ini,
peneliti akan menggunakan Kkuisioner dalam bentuk angket. Kuesioner atau
angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya  (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, 2015, hal. 142).

Sementara itu, angket yang digunakan adalah angket tertutup.
Sebagaimana menurut Riduwan (2012, hal. 71) terdapat dua jenis angket, yaitu
angket terbuka dan angket tertutup. Angket tertutup adalah angket yang
disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk
memilih satu jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara
memberikan tanda silang (x) atau checklist (v).

Adapaun skala pengukuran yang dipakai adalah skala Likert, yang telah
dimodifikasi sebelumnya, vyaitu skala yang menyajikan empat alternative,
yaitu: “Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak
Setuju (STS)” (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
2015, hal. 75). Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan peneliti untuk
mengambil kesimpulan dari angket yang digunakan, karena sikap yang tegas
dari responden. Lihat Thel 3.8

Tabel 3.2 Tabel Penskalaan

Pernyataan positif Pernyataan negative
Jawaban Skor Jawaban Skor
_ Sangat Tidak
Sangat Setuju 4 . 1
Setuju
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Setuju 3 Tidak Setuju 2
Tidak Setuju 2 Setuju 3
Sangat Tidak 1 Sangat Tidak A

Setuju Setuju

1. Variabel Toleransi Beragama.
a. Definisi Konseptual
Toleransi adalah sifat atau sikap toleran. Sikap toleran yang
dimaksud adalah menenggang (menghargai, membiarkan,
memperbolehkan)  pendirian  (pendapat, pandangan, kepercayaan,
kebiasaan, kelakukan, dsb) yang berbeda atau yang bertentangan dengan
diri sendiri (Alwi, 2002, hal. 1478).

b. Definisi Operasional
Toleransi beragama adalah skor yang diperoleh dari instrumen
toleransi beragama dari tiga dimensi toleransi, yaitu dimensi persepsi,
dimensi sikap, dan dimensi kerjasama (Kementrian Agama RI, 2013,
Hal. 13. Dan, dengan indikator menurut Hasyim (1979, hal. 32), vaitu:
pertama mengakui hak-hak orang lain, kedua saling menghormati, ketiga
hidup bersama dalam keragaman, keempat saling beretikat baik, dan

kelima memahami secara benar falsafah pancasila.

2. Validitas instrumen

Penentuan validitas konten/konstruk  untuk  instrument  toleransi
beragama dengan cara mengonsultasikan instrument yang telah disusun
kepada para ahli. Selanjutnya, untuk melihat validitas internal dilakukan
analisis terhadap hasil uji coba instrumen. Hasil uji coba instrumen toleransi
beragama diolah dengan menggunakan program excell untuk melihat
validitas internal setiap butir pernyataan secara keseluruhan dari instrumen
tersebut dengan cara menghitung koefisien korelasi skor setiap butir dengan
skor total. Dari hasil uji coba yang dilakukan terhadap 60 siswa. Dari 65
butir pernyataan didapati 56 butir dinyatakan valid dan 9 butir pernyataan
tidak diterima.
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Dari r-tabel, bahwa mengingat jumlah N=60, dan df=N-2, jadi 60-2=
58, digunakan 0.254, sebagai patokan validitas. Ditentukan nilai rpbi yang
lebih dari sama dengan (>) 0.254. lihat Tabel 3.4

Taraf Signil Taraf Signif T araf Signif

" 5% 1% . 5% 1% . 5% 1%
3 0,997 0.999 27 0.381 0,487 55 0.266 0.345
4 0.950 0,990 28 0,374 0,478 60 0.254 0.330
5 0.878 0.959 29 0,367 0,470 65 0.244 0,317
6 0.811 0.917 3 0,361 0,463 70 0,235 0,306
7 0.754 0.874 31 0,355 0.456 75 0,227 0,296
8 0,707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286
9 0.666 0,798 33 0.344 0.442 85 0,213 0.278
10 0.632 0.765 34 0.339 0,436 90 0,207 0,270
11 0.602 | 0.735 35 0334 | 0.430 95 0202 | 0263
12 0576 | 0.708 36 0329 | 0.424 100 0195 | 0256
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0176 | 0,230
14 0532 | 0661 38 0,320 | 0413 150 0.159 | 0210
15 0514 | 0641 39 0316 | 0,408 175 0.148 | 0,194
16 0497 | 0623 40 0312 | 0.403 200 0138 | 0,181
17 0482 | 0606 41 0,308 | 0.398 300 0113 | 0.148
18 0,468 0,59 42 0304 | 0.393 400 0,098 | 0.128
19 0.458 0,575 43 0,301 0.389 500 0,088 0.115
20 0444 0.561 44 0,297 0.384 600 0.080 0.105
21 0.433 0.549 45 0,294 0,380 700 0,074 0.097
22 0.423 0,537 46 0,291 0,376 800 0,070 0.091
23 0.413 0.526 47 0.288 0,372 900 0,065 0.086
24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0,062 0,081
25 0.396 0.505 49 0,281 0.364

2 0.388 0.496 50 0.279 0,361

Tabel 3.3 r-tabel

Sumber: http//www.pps.unud.ac.id/ (Junaidi, 2010)

3. Realiabelitas

Pengukuran relabilitas instrumen dilakukan dengan nilai _[J(Alpha
Cronbach) sebesar 0.7. Didapati angket yang digunakan adalah realiabel.

Jika r11 sama dengan atau lebih besar daripada 0.70 berarti tes hasil
belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah  memiliki
reliabilitas yang tinggi (= reliable).

Jika r1l lebih kecil daripada 0.70 berarti tes hasil belajar yang
sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang
tinggi (un-reliable).

Ogie Sagara Rahman, 2017
STUDI KOMPARATIF TINGKAT TOLERANSI BERAGAMA PELAJAR SMA DI KOTA BANDUNG
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu


http://www.pps.unud.ac.id/

40

Maka dapat disimpulkan bahwa rll = 0.827 lebih besar dari pada
0.70 berarti tes hasil belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan

memiliki reliabilitas yang tinggi (reliable).

F. Prosedur Penelitian

Kegiatan diawali dengan tahap pra penelitian. Dimana dalam tahap ini
adalah studi literatur atau kepustakaan untuk membantu dalam penyusunan
proposal. Kegiatan selanjutnya adalah menyusun BAB |, BAB, Il, dan BAB
I1l. Kemudian menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian,
dimana sebelumnya peneliti harus memiliki data tentang sekolah SMA di kota
Bandung. Data peneliti dapat dari Dinas Pendidikan kota Bandung. Adapun di
BAB Il1, peneliti menyiapkan instrumen penelitian angket.

Dalam tahap ini, penreliti juga gementukan beberapa ruang lingkup
penelitian yang akan diteliti, antara lain sebagai berikut:

a) Ruang lingkup materi.
Permasalahan yang menjadi kajian pokok dalam penelitian ini
adalah variabel toleransi.
b) Ruang lingkup subjek
Subjek pada penelitian ini adalah pelajar di kota Bandung, dimana
peneliti mengambil sampel di tiga SMA Islam dan tiga SMA Kristen. Yaitu,
SMA Darul Hikam, SMAIT Miftahul Khoir, serta SMA PGII 1, dan SMAK
Santo Alloysius, SMAK Bina Bakti 1, serta SMAK BPK Penabur 2.
c) Ruang lingkup lokasi
Lokasi adalah suatu berada. Jadi lokasi penelitian ini umumnya
adalah Kota Bandung. Sementara secara khusus yaitu enam lokasi sekolah
yang menjadi tempat penelitian.

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan penelitian adalah
menyebar angket ke lokasi penelitian, yaitu: SMA Darul Hikam, SMAIT
Miftahul Khoir, serta SMA PGII 1, dan SMAK Santo Alloysius, SMAK Bina
Bakti 1, serta SMAK BPK Penabur 2, kepada responden yang dipilih secara
acak atau yang tidak ditentukan sebelumnya. Peneliti sepenuhnya mengikuti
arahan pihak sekolah, mengingat peneliti sebisa mungkin tidak mengganggu
kegiatan belajar mengajar di sekolah tersebut.
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Pada tahap ini akan dilakukan proses pengumpulan data dan informasi,
analisis data dan penarikan kesimpulan yang akan dilakukan (Hasan, 2009, hal.
16). Adapun langkah-langkah yang ditempuh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Meminta data tentang persebaran SMA di kota Bandung kepada Dinas
Pendidikan kota Bandung.

2. Menghubungi Kepala Sekolah/Pihak sekolah yang ingin dijadikan objek

penelitian untuk meminta konfirmasi izin penelitian.

Menentukan responden yang dibutunkan dalam penyebaran angket.

Menyebar angket kepada responden.

Melaksanakan pengumpulan data dari sumber dokumentasi sekolah.

o g k~ w

Peneliti melakukan penysusunan data kembali dari perolehan hasil angket
dan dokumentasi.

Selanjutnya melakukan analisis data terhadap data yang telah
didapatkan. Dari analisis ini akan didapatkan kesimpulan yang merupakan

temuan dari penelitian ini.

Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis komparatif,
khususnya analisis komparatif dua sampel independen. Dimana analisis data
komparatif adalah bentuk analisis variabel untuk mengentaui perbedaan di
antara dua kelompok data atau lebih (Hasan, 2009, hal. 116). Analisis ini
dibagi menjadi dua, yaitu kemparatif antara dua sampel dan komparatif k
sampel. Kemudian setiap model komparatif dibagi menjadi dua jenis, yaitu
sampel yang berkorelasi dan sampel yang tidak berkorelasi (independen)
(Hasan, 2009, hal. 116).

Dalam pembahasan ini, peneliti menggunakan uji statistic parametric,
yaitu menguji signifikansi beda rata-rata dua kelompok. Dalam hal ini peneliti
melakukan perbandingan tingkat toleransi antara pelajar SMA yang berafiliasi
pada yayasan Islam dan pelajar SMA yang berafiliasi pada yayasan Kristen di
Kota Bandung. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel 197 sampel
dari SMA Islam dan SMA Kiristen.

Data yang diperoleh dari hasil angket selanjutnya diolah dan dianaliais.
Tujuan yang ingin dicapai dengan analisis data ini adalah untuk
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menyederhanakan data ke dalam bentuk yang dapat dimengerti dan ditafsirkan.
Sehingga hubungan-hubungan yang ada dalam variabel dapat dipelajari. Data
yang diperoleh dideskripsikan menurut sub variabel (indikator). Data penelitian
ini terdapat dua variabel, yaitu tingkat toleransi pelajar di SMA Islam (X1) dan
tingkat toleransi pelajar di SMA Kristen (X2).

Sementara itu, untuk interpretasi skor, peneliti menggunakan model
kategori jenjang (ordinal). Tujuan kategori ini adalah menempatkan individu ke
dalam kelompok-kelompok terpisah secara berjenjang menurut suatu kontinum
berdasar atribut yang diukur. Kontinum dalam penelitian ini terdiri jari lima
jenjang, antara lain: ‘“Tingkat Toleransi Sangat Tinggi, Tingkat Toleransi
Tinggi, Tingkat Toleransi Sedang, Tingkat Toleransi Rendah dan, Tingkat

Toleransi Sangat Rendah”.
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